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ABSTRAK

ISTI KORNIAWATI. Bimbingan Kecerdasan Sosia Pada Anak Full Day
School  (Kagjian Terhadap Konsep dan Metode pembimbing dalam
Mengembangkan Kecerdasan Sosial Anak di TK Islam Kreatif Keluarga Ceria
Beran Tridadi Sleman Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman pembimbing
tentang kecerdasan sosial pada anak dan metode pembimbing dalam mengarahkan
anak full day school untuk mengembangkan kecerdasan sosia di TKIK Keluarga
Ceria. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan
secara langsung terhadap obyek yang diteliti untuk mendapatkan data-data yang
dibutuhkan dan berkaitan dengan rumusan masalah yaitu: bagaimana pemahaman
pembimbing tentang kecerdasan sosial pada anak dan metode pembimbing dalam
mengarahkan anak full day school untuk mengembangkan kecerdasan sosial di
TKIK Keluarga Ceria Beran Tridadi Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap sumber data
penelitian yang meliputi: guru pembimbing di TKIK Keluarga Ceria yang
berjumlah tiga orang, siswa, brosur dan kurikulum. Analisis data menggunakan
metode deskriptif kualitatif yaitu mengolah data yang telah diperoleh selama
penelitian kemudian secara sistematis diinterpretasikan ke dalam laporan sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pemahaman pembimbing tentang
kecerdasan sosial pada anak adalah bahwa kecerdasan sosial merupakan
kemampuan yang ditunjukkan anak saat berinteraksi dengan orang lain atau
lingkungan sosia. 2) Metode yang digunakan pembimbing dalam
mengembangkan kecerdasan sosial anak full day school secara praktis adalah
dengan bimbingan individu dan kelompok, sedangkan secara teoritis pendekatan
yang digunakan pembimbing adalah pendekatan kognitif dan social learning oleh
Bandura

Kata kunci: Bimbingan Kecerdasan Sosial, Anak Full Day School.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk mempermudah dalam
memahami maksud judul penelitian ini yaitu “BIMBINGAN KECERDASAN
SOSIAL PADA ANAK FULL DAY SCHOOL(Kajian Terhadap Konsep dan
Metode Pembimbing dalam Mengembangkan Kecerdasan Sosial Anak di TK
Islam Kreatif Keluarga Ceria Beran Tridadi Sleman Yogyakarta)”, penulis
perlu menjelaskan istilah- istilah yang berkenaan dengan judul penelitian ini
antara lain sebagai berikut:
1. Bimbingan Kecerdasan Sosial
Bimbingan adalah terjemahan dari istilah bahasa Inggris
guidance arti kata kerjato guide yang mempunyai arti menunjukkan.
Dalam pengertian secara harfiah bimbingan adalah menunjukkan,
memberi jalan atau menuntun orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat
bagi hidupnya di masa kini dan masa mendataBjmbingan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah proses yang berkesinambungan
dalam membantu mengembangkan kemampuan individu secara maksimal,

agar memberi manfaat bagi dirinya dan masyarakat.

! Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Aggdimkarta: Golden
Terayon, 1982), him. 1.

’ Nana Syaodih SukmadinaBimbingan dan Konseling dalam Praktek Mengembangkan
potensi dan Kepribadian SiswBandung: Maestro, 2007), him. 10.
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Menurut Thorndike, kecerdasan sosial adalah kemampuan
seseorang untuk memahami, mengelola dan beradaptasi saat berinteraksi
dengan orang laih.

Bimbingan kecerdasan sosial yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah suatu usaha mengarahkan seseorang untuk mengembangkan
kemampuan memahami, mengelola dan beradaptasi saat berinteraksi
dengan orang lain.

2. Anak Full Day School

Anak full day schooladalah anak usia pra sekolah yang mengikuti
programfull day schoal Anak usia pra sekolah atau yang dikenal dengan
masa kanak-kanak awaédrly childhood berada dalam rentang usia
antara 3-6 tahun. Disebut masa pra sekolah karena anak mulai
mempersiapkan diri memasuki dunia sekolah melalui kelompok bermain
dan taman kanak-kanék.

Istilah Full Day Schooberasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari
tiga suku kata yaitu kataull, Day dan School. Fulartinya ‘penuh’,day
artinya ‘hari’, sedang school artinya ‘sekoldhladi pengertiariull day
schooladalah sekolah sepanjang hari.

Anak full day schoolyang dimaksud dalam penelitian ini adalah
anak yang menempuh program pendidikan Taman Kanak-kanak program

Full day Schootlengan usia antara 4-6 tahun. Dimana anak usia 4-6 tahun

® Hadi Suyono,Social Intelligence: Cerdas Meraih Sukses bersama Orang lain dan
Lingkungan(Yogyakarrta: Ar-Ruzz media, 2007), him. 103.

* Edy GustianMempersipakan Anak memasuki Usia Sek¢lalkarta: Puspawara, 2001),
him. 2.

® Andreas HalimKamus Lengkap 200 Ju{Surabaya:Fajar Mulia), him. 81, 130, 293.



tersebut merupakan subyek atau klien dari pembimbing di TK Islam
Kreatif Keluarga Ceria Beran Tridadi sleman Yogyakarta.
. Pembimbing

Pembimbing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Guru
sekaligus Wali kelas di TK Islam Kreatif Keluarga Ceria. Pembimbing di
sini merupakan subyek penelitian penulis.

. TK Islam Kreatif Keluarga Ceria

Taman Kanak-kanak Islam Kreatif Keluarga Ceria adalah salah
satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal
yang menyelenggarakan program pendidikan umum dan pendidikan
keagamaan Islam bagi anak berusia empat sampai enam tahun di bawah
naungan yayasan Ummul Qur'an Yogyakarta. TK Islam Kreatif Keluarga
Ceria disini adalah suatu lembaga pendidikan anak usia dini yang
digunakan sebagai tempat penelitian.

Bimbingan Kecerdasan Sosial Pada Arakl Day Schoolyang
dimaksud dalam konteks penelitian ini adalah upaya untuk meneliti
konsep dan metode pembimbing dalam mengarahkan anak usia 4-6 tahun
yang mengikuti programfull day school untuk mengembangkan
kemampuan memahami, mengelola dan beradaptasi saat berinteraksi
dengan orang lain di TK Islam Kreatif Keluarga Ceria Beran Tridadi

Sleman Yogyakarta.



B. Latar Belakang Masalah
Secara kodrati manusia merupakan makhluk sdsattiap individu
memiliki kecenderungan untuk bergaul dengan orang lain, bermasyarakat, dan
berkelompok. Sebagaimana disampaikan dalam firman Allah SWT dalam QS.

Al Hujurat ayat 13 sebagai berikut:

Artinya: “Hai manusia, Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling mengenal.(QS. Al Hujurat; 13)

Sebagai makhluk sosial, manusia lahir, hidup dan berkembang dalam
lingkungan sosial. Sehingga seiring bertambahnya usia hubungan sosial anak
makin lama makin luas karena kebutuhan sosialnya juga makin kompleks.
Mereka sudah butuh teman sebaya, perlu memahami orang dewasa selain
orang tua misalnya gufuKetika memasuki pra sekolah, anak akan mulai
menjelajahi lingkungan sosial teman sebaya dan orang dewasa selain orang
tua. Disinilah kecerdasan sosial anak mulai berkembang melalui interaksi
sosial yang dilakukannya.

Dari interaksi sosialnya, mereka dapat memenuhi kebutuhan akan

perhatian, kasih sayang dan cinta. Untuk itulah teman dan lingkungan yang

mendukung menjadi penentu kematangan psikologis anak kelak. Anak yang

® Aunur Rahim FagihBimbingan dan Konseling dalam IslafWogyakarta: Ul Press,
2001), him. 10.

" Depag RI,Al Quran dan Terjemahannyéandung: CV. Diponegoro, 2000), him.
412.

8 wiwik Sulistyaningsih, Full day School & Optimalisasi Perkembangan Anak
(Yogyakarta: Paradigma Indonesia, 2008), him. 49.



terisolasi akan menjadi pribadi yang tidak matang secara sosial, emosional
dan spiritual. Mereka akan memiliki kepribadian yang terganggu akibat
kehilangan kasih sayang dan cinta dari lingkungan sosialnya sehingga mereka
akan menjadi pribadi anti sosial. Akibatnya mereka tidak bisa
mengembangkan hubungan yang harmonis dengan orarig lain.

Anak yang terisolasi secara sosial menunjukkan gejala-gejala yang
tidak sehat. Gejala ini merupakan suatu penyakit sosial yang disebut malu.
Akibat jangka panjang dari rasa malu yang berlebih-lebihan ini memunculkan
penyakit sosial seperti kesepian, rendah diri, menarik diri, penilaian sosial
yang kurang baik, bahkan dikatakan sebagai orang yang tidak tamah.

Berbagai penelitian dari ahli-ahli perkembangan anak menemukan
bahwa anak-anak yang dikucilkan (tidak disukai) memiliki karakteristik
negatif seperti suka menyerang, agresif, bertindak anti sosial, sulit bekerja
sama, ingin menang sendiri, sulit berempati dan selalu mengganggu
kesenangan temannya. Sementara anak-anak yang disukai (populer) lebih
memiliki karakteristik positif seperti mereka suka menolong, perhatian, baik
hati, mudah memahami perasaan orang lain, dan lebih cakap dalam
memulai/mempertahankan interaksi sosiafflya.

Anak-anak yang gagal dalam mengembangkan kecerdasan sosialnya,
akan banyak mengalami hambatan dalam dunia sosialnya. Seperti yang
dikemukakan oleh Victor Frankl sebagai simptoimogenis neurosigtau

eksistensial vacumnAnak-anak yang terbatas pergaulan sosialnya ini jelas

° T. Safari,Interpersonal IntelligencéYogyakarta: Asmara Books, 2005), him. 39.
%1pid., him. 13.
" pid., him.40.



akan banyak mengalami hambatan ketika mereka memasuki masa sekolah
atau masa dewas$a.

Kecerdasan sosial ini menjadi penting untuk dikembangkan sejak usia
dini, dikarenakan perkembangan dunia yang semakin maju membutuhkan
orang-orang yang memiliki kecerdasan sosial dalam dunia kerja maupun
kehidupan sosialnya. Mengingat anak adalah sebagai generasi penerus dan
pemimpin masa depan, maka anak layak mendapatkan pendidikan dan
bimbingan untuk mengembangkan kecerdasan sosialnya sejak dini, sebagai
suatu upaya preventif atas hambatan-hambatan dalam dunia sosialnya pada
masa yang akan datang.

Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan pra
sekolah yang memiliki tujuan membantu anak didik mengembangkan potensi
baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial,
emosional, kognitif, bahasa fisik atau motorik, kemandirian dan seni untuk
siap memasuki pendidikan dasar.Salah satu keuntungan pendidikan pra
sekolah adalah bahwa pusat pendidikan tersebut memberikan pengalaman
sosial di bawah bimbingan para guru yang terlatih yang membantu
mengembangkan hubungan yang menyenangkan dan berusaha agar anak-anak
tidak mendapat perlakuan yang mungkin menyebabkan mereka menghindari
hubungan sosidf. Anak yang mengikuti pendidikan pra sekolah melakukan

penyesuaian sosial yang lebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang

21pid., him.13-14.

13 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islafivogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
him. 110.

14 Elizabeth B. HurlockPerkembangan Analilid | (Jakarta: Erlangga, 1992).him. 261.



tidak mengikuti pendidikan pra sekolih.Alasannya adalah mereka
dipersiapkan secara lebih baik untuk melakukan partisipasi yang aktif dalam
kelompok dibandingkan dengan anak-anak yang aktivitas sosialnya terbatas
dengan anggota keluarga dan anak-anak dari lingkungan tetangga terdekat.

Dewasa ini muncul TK dengan sistdrull day schoolyang marak
diterapkan di lembaga pendidikan di Indonesia. Jenis TK ini merupakan
perpaduan antara pendidikan taman kanak-kanak dengan tempat penitiapan
anak. Dibandingkan dengan TK biasa, jenis flK day memiliki sejumlah
kelebihan. Bila dilihat dari tersedianya waktu yang jauh lebih banyak di TK
full day, memungkinkan para staf guru untuk merancang kurikulum yang
lebih dikembangkan. Selain itu perbandingan yang dituntut yakni seorang
guru untuk sepuluh anak, memungkinkan setiap anak mendapatkan
pengawasan yang lebih baik. Faktor kurikulum yang lebih dikembangkan dan
kualitas program yang lebih baik akan mendukung berhasilnya pendidikan pra
sekolah yang mengambil bentfull day.'®

Dengan kelebihan-kelebihan yang ada padaflllKday diharapkan
stimulasi perkembangan anak dapat diberikan dengan lebih balik,
dibandingkan dengan TK biasa. Dengan demikian anak mendapatkan
pengalaman dan perlakuan yang akan meningkatkan perkembangan fisik,
emosi, sosial dan intelektualnya secara lebih Hailelebihan dari sisterfull

day schooltersebut dikuatkan oleh hasil penelitian dari Dina Islamika pada

% |pid., him. 261.

wiwik Sulistyaningsih, Full day School & Optimalisasi Perkembangan Anak
(Yogyakarta: Paradigma Indonesia, 2008), him. 75.

pid., him. 76.



tahun 2010, yang menunjukkan bahwa sistathday schoolmemberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan sosial anak.
TK Islam Kreatif Keluarga Ceria adalah salah satu TK di Sleman
Kota yang menyelenggarakan progréuti day schoal Anak- anakfull day
schooldi TK ini memang memiliki latar belakang sosial dari orang tua yang
mampu akan tetapi kurang memiliki waktu karena sibuk bekerja. Kendati
demikian melihat hasil penelitian dari Dina islamikal day schoolernyata
bisa memberikan pengaruh yang cukup baik bagi kecerdasan sosial anak.
Berangkat dari hal itu penulis tertarik untuk meneliti bagaimana konsep dan
metode pembimbing dalam mengarahkan ariak day school untuk
mengembangkan kecerdasan sosial di TK Islam Kreatif Keluarga Ceria Beran
Tridadi Sleman Yogyakarta?
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman para pembimbing tentang kecerdasan sosial pada
anak?
2. Bagaimana metode pembimbing dalam mengarahkanfatalay school
untuk mengembangkan kecerdasan sosial di TK Islam Kreatif Keluarga

Ceria Beran Tridadi Sleman Yogyakarta?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pemahaman para pembimbing tentang kecerdasan
sosial pada anak.

3. Untuk mendeskripsikan metode pembimbing mengembangkan kecerdasan
sosial anakfull day schooldi TK Islam Kreatif Keluarga Ceria Beran
Tridadi Sleman Yogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan:

a. Untuk menambah wawasan pengetahuan dalam bidang bimbingan dan
konseling Islam terutama dalam membimbing kecerdasan sosial anak.

b. Sebagai pengembangan keilmuan tentang bimbingan dan konseling
Islam khususnya metode mengembangkan kecerdasan sosidulanak
day school.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan:

a. Untuk dapat memberikan deskripsi informasi pada lembaga-lembaga
pendidikan anak terutama progréui day schoodalam membimbing
anak didiknya agar menjadi anak yang berhasil dalam berinteraksi

dengan orang lain.
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b. Untuk menjadi bahan referensi maupun bahan acuan bagi para
pembimbing dan lembaga-lembaga yang berhubungan dengan metode
bimbingan kecerdasan sosial anak.

F. Telaah Pustaka

Berbagai penelitian tentang kecerdasan sosial telah banyak dilakukan
diantaranya adalah Pratiwi Wulandari tahun 2010 dengan subyek siswa SMK,
Mujib tahun 2010 dengan subyek mahasiswa, Triwulandari tahun 2009
dengan subyek siswa MAN, dan Dina Islamika tahun 2010 dengan subyek
siswa SD.

Berbagai penelitian tersebut di atas, variabel kecerdasan sosial
diposisikan sebagai variabel bebas dalam penelitiannya. Sedangkan variabel
tergantung yang dijadikan prediktor kecerdasan sosial adalah perilaku agresif
pada siswa SMK Muhammadiyah Piyungan Yogyakarta oleh Pratiwi
Wulandari, dalam penelitiannya menghasilkan bahwa terdapat hubungan
negatif dan signifikan antara kecerdasan sosial dengan perilaku agresif siswa
SMK Muhammadiyah Piyungan Yogyakarta. Semakin tinggi kecerdasan
sosial maka perilaku agresif akan semakin rendah, dan sebdfiknya.
Penyesuaian sosial oleh Mujib, dalam penelitiannya menghasilkan bahwa
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara penyesuaian sosial

dengan kecerdasan sosial Mahasiswa baru Fakultas Illmu Sosial dan

18 pratiwi Wulandari. Hubungan antara kecerdasan sosial dengan perilaku Agresif pada
siswa SMK Muhammadiyah Piyungan Yogyakar@krips{tidak diterbitkan). (Yogyakarta:
Fakultas llmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).
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Humaniora UIN Sunan Kalijaga YogyakaffaFull day schoololeh Dina
Islamika, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara sisterfull day schooterhadap kecerdasan sosial anak kelas

IV di SDIT BIAS Yogyakarte® Selain itu Triwulandari dalam penelitiannya
yang membedakan kecerdasan sosial siswa yang tinggal di pesantren dengan
yang tinggal dengan orang tua menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
kecerdasan sosial antara siswa yang tinggal di pesantren dengan siswa yang
tinggal bersama orang tua di MAN Wonokromo Baftul.

Setelah menelaah beberapa penelitian di atas yang memperbincangkan
seputar kecerdasan sosial, maka yang menjadikan penelitian ini berbeda
dengan yang lain adalah fokus penelitian ini adalah bimbingan kecerdasan
sosial pada anak usia pra sekolah yang mengikuti profutirday school.

Jika pada penelitian sebelumnya subyek yang digunakan adalah mahasiswa,
siswa SD dan SMA, maka berbeda dengan penulis yang menggunakan
pembimbing TK Islam Kreatif Keluarga Ceria sebagai subyeknya. Dengan

demikian, penelitian ini dikatakan orisinil sepanjang diketahui penulis.

19 Mujib. Penyesuian Sosial ditinjau dari Kecerdasan Sosial pada Mahasiswa baru
Fakultas llmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyak8kiapsi (tidak diterbitkan).
(Yogyakarrta: Fakultas IImu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).

% Dina Islamika. Pengaruh Full Day School terhadap Kecerdasan Sosial Anak Kelas IV
di SDIT Bina Anak Sholeh YogyakarteSkripsi (tidak diterbitkan). (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).

2! Triwulandari. Perbedaan Kecerdasan Sosial antara siswa yang tinggal di Pesantren
dengan siswa yang tinggal bersama Orang Tua di MAN Wonokromo B&kupsi (tidak
diterbitkan). (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan, 2009).
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G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Perkembangan Sosial pada anak usia pra sekolah
a. Pengertian Perkembangan Sosial
Menurut Elizabeth B Hurlock Perkembangan sosial berarti
perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan
sosial®® Sedangkan menurut Syamsu Yusuf, perkembangan sosial
merupakan pencapaian kematangan sosial. Anak harus belajar tentang
cara menyesuaikan diri dengan orang lain. Kemampuan ini diperoleh
anak melalui berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul dengan
lingkungan, baik di keluarga, teman bermainnya, dan orang dé¥asa.
Menurut Soemiarti Patmonodewo perkembangan sosial
biasanya dimaksudkan sebagai perkembangan tingkah laku anak dalam
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku di dalam
masyarakat di mana anak berd8aKemampuan sosialisasi anak
adalah hasil belajar bukan sekedar hasil dari kematangan saja.

Perkembangan sosial diperoleh dari kematangan dan kesempatan

belajar dari berbagaespondingkungan terhadap anak.

22 Elizabeth B HurlockOp. cit, him. 250.

2 syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan Reméandung: Rosdakarya,
2005), him. 124.

% goemiarti Patmonodewd®endidikan Anak Pra Sekolafdakarta: PT Rineka Cipta,
2003), him. 31.
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b. Pola perkembangan sosial pada anak
1) Masa bayi
Masa ini dimulai atau berlangsung dari umur 2 minggu
sampai 2 tahun. Kontak sosial bayi dengan pengasuhnya
diperkirakan mulai terjadi pada usia 2 bulan, yaitu pada saat bayi
mulai tersenyum ketika memandang wajah ibunya. Perkembangan
awal kontak sosial pada bayi ini merupakan dasar bagi
pembentukan hubungan sosial di kemudian hafKarena
kehidupan bayi berpusat di sekitar rumah, maka di rumahlah
diletakkan dasar perilaku dan sikap sosialnya kelak.
2) Masa kanak-kanak awal
Masa kanak-kanak awal dimulai saat masa bayi berakhir,
yaitu pada usia 2 tahun. Pola perilaku sosial atau perilaku yang
tidak sosial dibina pada masa kanak-kanak awal atau masa
pembentukan, pengalaman sosial awal sangat menentukan
kepribadian setelah anak menjadi orang dewadeengalaman
sosial awal dapat berupa hubungan antar anggota keluarga atau
orang-orang diluar lingkungan keluarga. Dari hasil studi terhadap
anak-anak dalam periode tertentu, Waldrop dan Halyerson telah

menyimpulkan bahwa “ sosiabilitas pada umur 2% tahun dapat

meramalkan sosiabilitas pada umur 7% tahun”. Karena pola sikap

% Desmita,Psikologi PerkembangatiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),him.
119.
% Elizabeth B HurlockQp. cit.,him. 256.
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dan perilaku cenderung menetap, tampak jelas adanya keharusan
meletakkan dasar yang baik pada usia dini.

Menurut Reni Akbar- Hawadi, kebanyakan pola perilaku
pada anak telah terbentuk saat anak mulai masuk Taman Kanak-
kanak?®® Dimana usia masuk Taman Kanak-kanak adalah 4-6
tahun. Sehingga untuk anak usia 4-6 tahun lebih menekankan pada
pengembangan dari pola perilaku sosial yang sudah dibentuk oleh
orang tua/anggota keluarga di rumah.

Berikut adalah pola perilaku dalam situasi sosial pada masa
kanak-kanak awaf?

a) Pola perilaku sosial
(1) Kerjasama
(2) Persaingan
(3) Kemurahan hati
(4) Hasrat akan penerimaan sosial
(5) Simpati
(6) Empati
(7) Ketergantungan
(8) Sikap ramah
(9) Sikap tidak mementingkan diri sendiri
(20) Meniru

(11) Perilaku kelekatan

*” Ibid., him. 258.

*® Reni Akbar- HawadiPsikologi Perkembangan Angliakarta: PT Grasindo, 2001),
him. 17.

2 Elizabeth B HurlockQp. cit.,hlm. 262.
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b) Pola perilaku tidak sosial
(1) Negativisme
(2) Agresi
(3) Pertengkaran
(4) Mengejek dan menggertak
(5) Perilaku yang sok kuasa
(6) Egosentrisme
(7) Prasangka
(8) Antagonisme jenis kelamin
3) Masa kanak-kanak akhir/ usia SD
Masa kanak-kanak akhir atau disebut juga masa sekolah,
berlangsung dari umur 6 sampai 12 tahun. Perkembangan sosial
pada anak-anak sekolah dasar ditandai dengan adanya perluasan
hubungan, disamping dengan keluarga juga dia mulai membentuk
ikatan baru dengan teman sebagyeef group atau teman sekelas,
sehingga ruang gerak hubungan sosialnya telah bertambaf luas.
Pada wusia ini, anak mulai memiliki kesanggupan
menyesuaikan diri  sendiri e§osentris kepada sikap yang
kooperatif (bekerjasama) atasosiosentrisimau memperhatikan
kepentingan orang lain). Anak dapat berminat terhadap kegiatan-

kegiatan teman sebaya. Dan bertambah kuat keinginannya untuk

30 syamsu YusufQp. cit.,him. 180.
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diterima menjadi anggota kelompokjapg, dia merasa tidak
senang apabila tidakditerima dalam kelompokitya.

4) Masa Remaja

Pada masa remaja berkembarspcial cognitiofi, yaitu

kemampuan memahami orang lain. Pemahaman ini mendorong
remaja untuk menjalin hubungan sosial yang lebih akrab dengan
mereka (terutama teman sebaya), baik melalui jalinan persahabatan
maupun percintaan (pacaran). Pada masa ini juga berkembang
sikap ‘conformity yaitu kecenderungan untuk menyerah atau
mengikuti opini, pendapat, nilai, kebiasaan, kegemaran, atau
keinginan orang lain (teman sebaya). Perkembangan sikap
konformitas pada remaja dapat memberikan dampak yang positif
maupun negatif bagi diriny&.

Usia TK atau 4-6 tahun, merupakan fase penting dalam
mengembangkan dasar hubungan sosial dan pola perilaku sosial yang
sudah dibentuk/dibina oleh orang tua di lingkungan rumah. Karena pada
masa ini anak mulai mengembangkan interaksi sosialnya dengan
lingkungan baru di luar keluarga. Jika hubungan sosial dan pola perilaku
sosial pada masa ini mampu berkembang dengan baik, maka anak tidak
akan mengalami banyak hambatan dalam mengembangkan hubungan

sosial yang lebih luas dikemudian hari.

31 bid., him. 180.
32 bid., him. 198.



17

2. Tinjauan Tentang Bimbingan K ecerdasan Sosial
a. Pengertian Bimbingan Kecerdasan Sosial

Berikut ini penulis uraikan terlebih dahulu pengertian
bimbingan secara umum untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan
bimbingan kecerdasan sosial.

Pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh Stoops adalah
“suatu proses yang terus menerus dalam membantu perkembangan
individu untuk mencapai kemampuannya secara maksimal dalam
menggerakkan manfaat yang sebesar-besarnya baik bagi dirinya
maupun masyarakat®.

Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan kepada
seseorang agar ia mampu memahami diri, menyesuaikan diri, dan
mengembangkan diri, sehingga mencapai kehidupan yang sukses dan
bahagia®*

Usaha pemberian bimbingan merujuk pada suatu dasar yang
sebagaimana dalam firman Allah SWT:

< Lo >
o U adiizg 1idT a0 asdl st gl ) 3

E z
2 .2 £

P y B oW . ok a. g c
/ILLC‘)A) a%&d&ﬂj&‘}ﬁ&d(}l W‘

o - /,","

Artinya: “Bimbinglah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan cara
yang bijaksana dan dengan cara yang baik serta bantahlah

%1, Djumhur dan Muh. SuryaBimbingan dan Penyuluhan di Sekoléandung: CV
llmu, 1975), him. 25.

% Hibana S. RahmarBimbingan dan Konseling Pola 1{¥ogyakarta: UCY Press,
2003), him. 13.
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mereka dengan cara yang baik pula. Sesungguhnya Tuhan-
mu lah yang paling mengetahui orang-orang tersesat dan
orang-orang yang diberi petunjuk(QS. An-Nahl:125)

Dalam buku Dasar- Dasar Konseptual Bimbingan dan
Konseling Islami, Thohari menjelaskan bahwa bimbingan memiliki
sifat dan fungsi preventif yakni memusatkan diri pada pencegahan
munculnya masalah, sedangkan untuk kuratif (penyembuhan)
merupakan sifat dan fungsi dari konseliig.

Thorndike, pada tahun 1920, memberikan argumentasi
kecerdasan sosial adalah kemampuan seseorang untuk memahami,
mengelola dan beradaptasi saat berinteraksi dengan oraftSaiiain
itu kecerdasan sosial juga didefinisikan sebagai suatu simpanan
pengetahuan mengenai dunia sosial, menjalin hubungan dengan orang
lain, dan kemampuan dalam menghadapi orang-orang yang berbeda
latar belakang dengan cara yang bijaks4na.

Menurut Moss dan Hunt, kecerdasan sosial merupakan
kemampuan dalam menjalin hubungan dengan orang lain secara terus-
menerus®

Dari pengertian-pengertian bimbingan dan kecerdasan sosial di
atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan kecerdasan sosial adalah

suatu usaha yang dilakukan untuk mengarahkan seseorang untuk dapat

* Thohari Musnamar,Dasar-Dasar  Konseptual Bimbingan & Konseling Islami

(Yogyakarta: Ull Press, 1992), him. 3.
3¢ Hadi SuyondQp. cit, him. 103.
*bid., him. 103.
% Ibid., him. 103.
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mengembangkan kemampuan memahami, mengelola, dan beradaptasi
saat berinteraksi dengan orang lain.
b. Dimensi Kecerdasan Sosial
Menurut Anderson kecerdasan sosial mempunyai tiga dimensi
utama yaitu®
1) Sensitivitas sosiakpcial sensitivity
Sensitivitas sosial adalah kemampuan anak untuk mampu
merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau perubahan orang lain
yang ditunjukkanya baik secara verbal maupun non verbal. Anak
yang memiliki sensitivitas sosial yang tinggi akan mudah
memahami dan menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu dari orang
lain, entah reaksi tersebut positif atau negatif.
2) Social Insight
Yaitu kemampuan anak untuk memahami dan mencari
pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi sosial,
sehingga masalah-masalah tersebut tidak menghambat apalagi
menghancurkan relasi sosial yang telah dibangun anak. Tentu saja
pemecahan masalah yang ditawarkan adalah pendekatan menang-
menang atauwin-win solution Di dalamnya juga terdapat
kemampuan anak dalam memahami situasi sosial dan etika sosial
sehingga anak mampu menyesuaikan dirinya dengan situasi
tersebut. Fondasi dasar darsocial insight ini adalah

berkembangnya kesadaran diri anak secara baik. Kesadaran diri

% bid., him. 24-25
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yang berkembang ini akan membuat anak mampu memahami
keadaan dirinya baik keadaan internal maupun eksternal seperti
menyadari emosi-emosinya yang sedang muncul (internal) atau
menyadari penampilan cara berpakaiannya sendiri, cara
berbicaranya dan intonasi suaranya (eksternal).

Penguasaan keterampilan komunikasi sosial Social
Communication)

Merupakan kemampuan individu untuk menggunakan
proses komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan
sosial yang sehat. Dalam proses menciptakan, membangun dan
mempertahankan relasi sosial, maka seseorang membutuhkan
sarananya. Tentu saja sarana yang digunakan adalah melalui proses
komunikasi, yang mencakup komunikasi verbal, non-verbal
maupun komunikasi melalui penampilan fisik. Keterampilan
kominikasi yang harus dikuasai adalah keterampilan
mendengarkan efektif, keterampilan berbicara efektif, keterampilan

public speakinglan keterampilan menulis secara efektif.
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Social Insight
Kesadaran diri

Pemahaman situasi sosial
& etika sosial
Ketrampilan pemecahan masalah

Social Sensityvity
Sikap empati
Sikap prososial

Social Communication
Komunikasi efektif
Mendengarkan efek

Gambar 1. Dimensi Kecerdasan Sosial

(Disadur dari T. Safaria, him. 26.)

3. Tinjauan Tentang Bimbingan Kecerdasan Sosial pada anak full day
school
a. Pengertian Bimbingan Kecerdasan Sosial pada fatiakay school
Bimbingan Kecerdasan Sosial pada ahdkday schoolyang
dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan
untuk mengarahkan anak usia 4-6 tahun yang mengikuti pragithm

day schooluntuk dapat mengembangkan kemampuan memahami,



22

mengelola, dan beradaptasi saat berinteraksi dengan orang lain. Dalam
pelaksanaannya tentu saja tidak lepas dari metode. Adapun yang
dimaksud dengan metode oleh penulis di sini adalah cara atau jalan
yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Dalam pemilihan dan
penerapannya metode ini harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan dan Kkarakteristik anak. Sehingga metode yang
digunakan sangat bervariasi.
. Metode Bimbingan Kecerdasan Sosial
Metode merupakan unsur terpenting dalam pelaksanaan
bimbingan kecerdasan sosial pada anak. Setiap kegiatan dapat berjalan
dengan baik dan sempurna, harus memiliki metode yang sesuai dengan
keadaan subyek/klien bimbingan.
Menurut T. Safaria ada tujuh metode bimbingan untuk
mengembangkan kecerdasan sosial anak, antara lain sbb:
1) Mengembangkan kesadaran diri anak
Kesadaran diri merupakan kecenderungan individu untuk
dapat menyadari dan memperhatikan aspek diri internal maupun
aspek diri eksternalnya. Artinya anak memiliki dua aspek dalam
kesadaran akan dirinya yaitu aspek diri internal (privat) yang
berkaitan dengan kemampuan anak menyadari keadaan internalnya
seperti pikirannya, perasaannya, emosi-emosinya, pengalamannya
dan tindakan-tindakan yang diambilnya. Sedangkan aspek diri

eksternal (publik) adalah kemampuan anak untuk menyadari
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penampilannya, pola interaksinya dengan lingkungan sosial, dan
menyadari situasi yang terjadi di sekelilingri{a.
Kesadaran diri anak bisa dikembangkan dengan melatih dan
mendorong anak untu®:
a) Berada pada konteks di sini dan Kinére and noy
b) Mempertajam, memperdalam dan memperluas kesadarannya
(awarenesppada pengalaman yang sedang terjadi secara terus-
menerusgngoing experienge
c) Memusatkan dan memfokuskan kesadarannya pada hal-hal
yang sengaja dihindari, dilupakan, diabaikan, diacuhkan atau
diminimalisir anak dari kesadarannya.
Ketiga langkah tersebut bisa dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan atau melalui instruksi.
2) Mengajarkan pemahaman situasi sosial dan etika sosial pada anak
Untuk sukses dalam membina dan mempertahankan sebuah
hubungan, anak perlu memahami norma-norma sosial yang
berlaku. Di dalamnya terdapat ajaran yang membimbing anak
bertingkah laku yang benar dalam situasi sosial. Setiap situasi
sosial menuntut aturan sendiri, inilah yang dinamakan sebagai
etiket atau kaidah sosial yang mengatur perilaku mana yang harus
dilakukan dan perilaku mana yang dilarang untuk dilakukan.

Aturan ini mencakup banyak hal seperti bagaimana etiket dalam

0T, safariaOp.cit, him. 46.
*!bid., him. 50.
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bertamu, berteman, makan, minum, bermain, meminjam, meminta
tolong, dsb. Semua itu akan dihadapi anak dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga perlu diajarkan kepada anak. Muaranya anak akan
mengerti bagaimana harus menyesuaikan perilakunya dalam setiap
situasi sosiaf?
3) Mengajarkan pemecahan masalah efektif pada anak

Secara garis besar ada dua macam strategi di dalam
memecahkan suatu konflik yaitu pertama strategi kompetisi dan
strategi kolaborasi. Dua strategi ini berbeda satu dengan lainnya,
dan tentu saja mengahasilkan dampak yang berbeda pula. Strategi
kompetisi seperti manipulasi, coercon (paksaan) dan kekerasan
hanya menghasilkan keuntungan jangka pendek, sedangkan secara
jangka panjang akan mengorbankan hubungan, kerjasama dan
kebersamaan. Sedangkan strategi kolaborasi melibatkan kerjasama
antara kedua belah pihak untuk sama-sama mendiskusikan
permasalahannya dan mencari pemecahan yang menguntungkan
kedua belah pihak. Strategi kolaborasi di dalam memecahkan
konflik menekankan tercapainya solusi menang-menang (win-win
solution). Strategi kolaborasi di dalam memecahkan suatu konflik
antara lain melalui cara negosiasi, mediasi, dan fasilitasnak
perlu dilatih untuk lebih banyak menggunakan strategi kolaborasi

dalam hidupnya.

2 bid., him. 66.
“3bid., him. 78.
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4) Mengembangkan sikap empati pada anak

Empati adalah sejenis pemahaman perspektif yang
mengacu pada respon emosi yang dianut bersama dan dialami anak
ketika ia mempersepsikan reaksi emosi orang lain. Empati
mempunyai dua komponen kognitif dan satu komponen afektif.
Dua komponen kognitif itu adalah pertama, kemampuan anak
mengidentifikasikan dan melabelkan perasaan orang lain. Kedua
kemampuan anak mengasumsikan perspektif orang lain. Satu
komponen afektif adalah kemampuan dalam keresponsifan
emosi**

Sikap empati anak dapat dilatih dengan menggunakan
pertanyaan refleksi yang memfokuskan perhatian anak pada
perasaan dan pikiran orang lain.

5) Mengembangkan sikap prososial pada anak

Perilaku prososial adalah istilah yang digunakan oleh para
ahli psikologi untuk menjelaskan sebuah tindakan moral yang
harus dilakukan secara kultural seperti berbagi, membantu
seseorang yang membutuhkan, bekerjasama dengan orang lain, dan
mengungkapkan simpati. Perilaku ini menuntut kontrol diri anak
untuk menahan diri dari egoismenya dan rela menolong atau
berbagi dengan orang Idih.

Perkembangan perilaku prososial anak dipengaruhi

terutama oleh lingkungan keluarga. Sehingga peran orang tua

44 |bid., him. 104-105.
5 1pid., him. 117.
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sangat besar dalam mendorong terbentuknya perilaku ini. Berikut
beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mengembangkan perilaku
ini; 4
a) Menjadi teladan bagi anak dalam berperilaku positif
b) Bertindak dengan adil dalam memberi perhatian dan kasih
sayang pada semua anak.
c) Mengajak anak mengikuti kegiatan-kegiatan amal sosial
d) Menjelaskan kepada anak keuntungan berperilaku prososial
e) Memuji anak ketika dia berhasil menunjukkan tindakan positif.
f) Membimbing anak untuk mampu memilih teman-teman yang
baik
6) Mengajarkan berkomunikasi dengan santun pada anak
Komunikasi merupakan sarana yang paling penting dalam
kehidupan manusia. Komunikasi merupakan unsur yang
mendorong kemajuan peradaban manusia, dan tanpa komunikasi,
peradaban manusia tidak akan berkembang dengan pesat. Melalui
kemampuan berkomunikasi menjadikan kehidupan manusia
berbeda secara signifikan dengan makhluk ciptaan Tuhan lainnya.
Komunikasi tidak diragukan lagi karena harus dimiliki oleh setiap

orang yang menginginkan kesuksesan dalam hidupnya.

“®bid., him. 118-119.
47 Ibid., him. 131.



27

7) Mengajarkan cara mendengarkan efektif pada anak

Salah satu keterampilan komunikasi yang harus dimiliki
olen anak adalah keterampilan mendengarkan. Keterampilan
mendengarkan ini akan menunjang proses komunikasi anak dengan
orang lain. Sebab orang akan merasa dihargai dan diperhatikan
ketika mereka merasa didengarkan. Sebuah hubungan komunikasi
tidak akan berlangsung baik jika salah satu pihak mengacuhkan apa
yang diungkapkannya. Mendengarkan membutuhkan perhatian dan
sikap empati, sehingga orang merasa dimengerti dan dihargai.

Dari hasil penelitian yang ada, menunjukkan bahwa
mendengar merupakan kegiatan yang paling banyak memakan
waktu setiap harinya, dari seluruh aktivitas anak. Untuk itu
keterampilan mendengarkan yang efektif sangat penting dimiliki
oleh anak. Karena mendengar merupakan kegiatan komunikasi
yang banyak menyita waktu di dalam interaksi sosial &hak.

H. Metode penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangdfield Research yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di TK Islam Kreatif
Keluarga Ceria Beran Tridadi Sleman Yogyakarta. Penelitian ini termasuk
penelitian model kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata
tertulis atau lisan dari pembimbing yang diteliti dan perilaku siswa yang dapat

diamati. Adapun dalam penelitian yang berjudul Bimbingan Kecerdasan

% |bid, him. 163.
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Sosial Pada Anakrull day Schoolini, penulis mensistematisasi metode
sebagai berikut:
1. Subyek dan Obyek
Subyek penelitian adalah sumber data dimana peneliti dapat
memperoleh data yang diperlukan dalam rangka penéfitian.
Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah :
a. Kepala Sekolah TK Islam Kreatif Keluarga Ceria Beran Tridadi
Sleman Yogyakarta
b. Pembimbing (guru sekaligus wali kelas arfakll day Schogl TK
Islam Kreatif Keluarga Ceria Beran Tridadi Sleman Yogyakarta.
Pembimbing disini berjumlah tiga orang yaitu Ibu Erni Astuti, S. Pd.l,
Ibu Muharromah KR, A.Ma.Pd., dan Ibu Sri wening Purbayanti, S. Pd.
Sedangkan yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah
pemahaman para pembimbing tentang kecerdasan sosial dan metode
pembimbing dalam mengarahkan andkll day school untuk
mengembangkan kecerdasan sosial.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka mencari data digunakan beberapa metode
diantaranya:
a. Metode Interview
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan

tanya jawab sepihak secara sistematis dengan berlandaskan pada

9 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfiskarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 102.
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pertanyaan—pertanyaéﬁMetode ini merupakan salah satu bentuk
teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian
deskriptif kualitatif>*

Adapun interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah
interview bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang akan diajukan
sudah dipersiapkan secara lengkap sebelumnya. Ini bertujuan agar
interview terarah.

Interview digunakan oleh penulis untuk mendapatkan data
berupa gambaran umum tentang pemahaman para pembimbing tentang
kecerdasan sosial dan cara pembimbing dalam mengarahkan anak
untuk mengembangkan kecerdasan sosial yang meliputi:

1) social insightberupa kesadaran diri, pemahaman situasi sosial dan
etika sosial, dan keterampilan pemecahan masalah.
2) social sensitivityperupa sikap empati dan sikap prososial
3) social communication berupa komunikasi efektif dan
mendengarkan efektif
b. Metode Observasi

Merupakan teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung® Dalam penelitian ini penyusun hanya mengamati dan

tidak berperan serta dalam proses bimbingan di TK Islam Kreatif

°0 Sutrisno HadiMetodologi Research (IYogyakarta: Andi Offset, 1982), him. 193.

®1 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendliletodologi SurveiJakarta: LP3ES, 1984),
him. 216.

2 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikatBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 220.
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Keluarga Ceria Beran Tridadi Sleman Yogyakarta. Metode ini
digunakan sebagai pelengkap dan penguat data yang diperoleh dengan
metode interview dan dokumentasi.

Adapun yang menjadi obyek pengamatan adalah kegiatan
bimbingan kecerdasan sosial dan perilaku sosial futlatay schoal
Observasi dilakukan pada saat jam istirahat, jam makan siang dan pada
saat kegiatan sholat berjama’ah. Hal ini untuk memperoleh keabsahan
data antara hasil wawancara dengan pengamatan.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
melalui sumber-sumber dokumen, catatan-catatan yang mengandung
petunjuk-petunjuk tertentu. Dokumen-dokumen tersebut dapat
digunakan sebagai alat pembuktian dan bahan untuk mendukung suatu
keterangan, penjelasan atau argurien.

Dokumen-dokumen yang digunakan penulis antara lain brosur
dan buku kurikulum Taman Kanak-kanak tahun ajaran 2010/2011.
Brosur digunakan untuk memperoleh data atau informasi tertulis
tentang Visi dan Misi serta program pengembangan di TKIK Keluarga
Ceria. Sedangkan Buku Kurikulum Taman Kanak-kanak tahun ajaran
2010/2011 digunakan untuk memperoleh data atau informasi tertulis
tentang kurikulum terbaru pengembangan kemampuan sosial anak di

TKIK Keluarga Ceria.

*3 KamaruddinKamus Istilah Skripsi & Tesi@andung: Angkasa, 1974), him. 33.
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3. Metode Pemeriksaan keabsahan data
Untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, maka dari data-data yang telah terkumpul terlebih dahulu
dilakukan pemeriksaan keabsahannya. Dalam penelitian ini menggunakan
teknik trianggulasi untuk memperoleh keabsahan data. Dalam penelitian
ini digunakan trianggulasi sumber yaitu memanfaatkan sesuatu yang lain
dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi hasil data yang diperolghUntuk kepentingan ini dilakukan
dengan cara mengecek ulang atau membandingkan data hasil observasi,
hasil dokumentasi dan hasil wawancara dengan pembimbing.
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisa data yang penulis kumpulkan dari lapangan,
penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif ~ yaitu,
menginterpretasikan data-data yang diperoleh dalam bentuk kalimat.
Cara kerja analisa ini yaitu setelah data yang terkumpul dari wawancara,
observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan bimbingan kecerdasan
sosial anakfull day schooldi TK Islam Kreatif Keluarga Ceria, data
tersebut kemudian dibaca, dipelajari, dan ditelaah. Setelah itu langkah
selanjutnya adalah mengadakan reduksi data dan menyusunnya dalam

satuan-satuan untuk kemudian diuraikan dalam kesimpulan.

54 Lexy J. MeleongMetode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2007), him. 248.
%5 Winarno Surahmadengantar Penelitian limigH{Bandung: Tarsito. 1985), him. 165.
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b. Secarateoritis

Secara teoritis pendekatan yang digunakan pembimbing dalam
mengembangkan kecerdasan sosial anak adalah pendekatan kognitif
dan social learning oleh Bandura. Pendekatan kognitif digunakan
dalam mengembangkan kesadaran diri anak melalui proses dialog dan
pemecahan masalah. Sedangkan pendekatan social learning oleh
Bandura yang dipakai dalam mengajarkan pemahaman sosia dan
etika sosial, mengembangkan sikap prososial, dan mengaarkan

komunikasi dengan santun pada anak.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di TKIK Keluarga Ceria Beran Tridadi

Sleman Yogyakarta, ada beberapa saran yang penulis anggap perlu

diperhatikan, yaitu:

1. Bagi Jurusan BPI, adanya kajian yang |ebih mendalam tentang kecerdasan
sosial itu sendiri. Mengingat kecerdasan sosial merupakan suatu
kemampuan yang menjadi penting untuk dipelgari, dimiliki dan
diterapkan sebagai makhluk sosial yang hidup dan berkembang dalam
lingkungan sosial.

2. Bagi Taman Kanak-kanak Idam Kreatif Keluarga Ceria, untuk senantiasa
meningkatkan kualitas bimbingan, khususnya bagi kecerdasan sosial anak
sehingga TKIK Keluarga Ceria mampu mencetak anak didik yang

berhasil dalam berinteraksi dengan orang lain.
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3. Bagi Orang Tua, agar kecerdasan sosial yang telah diarahkan kepada anak
dapat terinternalisasi dalam diri anak, maka diharapkan orang tua ikut
menindaklanjuti apa yang digjarkan di sekolah, sehingga akan terjadi
kontinyuitas atau kesinambungan dalam mengarahkan kecerdasan sosial
anak.

C. PENUTUP

Alhamdulillah . Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT atas taufik dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian di TKIK Keluarga Ceria dan peyusunan skripsi ini.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis telah berusaha dengan
segala daya dan kekuatan serta kemampuan guna kesempurnaan dan kebaikan
skrips ini. Akan tetapi penulis menyadari, bahwa sesungguhnya masih
banyak kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, dengan segala
kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran dari semua pembaca
demi kesempurnaan skripsi ini.

Yang terakhir penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada
seluruh pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Harapan penulis semoga karya ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya

dan seluruh pembaca pada umumnya. Amin.
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